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ABSTRAK 

 

Pariwisata berkelanjutan merupakan komponen penting dalam pengembangan 

desa wisata. Namun, salah satu unsur yang penting studi menunjukkan bahwa 

masih ada pemangku kepentingan yang mempertimbangkan atau menolak 

integrasi kedua aspek tersebut. Berdasarkan pertimbangan masalah tersebut, riset 

ini menjadi penting untuk mengeksplorasi bagaimana konsep perencanaan, 

proses tatakelola dan model promosi dapat diintegrasikan untuk menciptakan 

desa wisata yang berkelanjutan. Studi ini dikerjakan melalui pendekatan studi 

kasus dengan memilih Desa Wisata Punjulharjo sebagai lokasi penelitian. Peneliti 

telah melakukan observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi terhadap 12 

informan. Hasil penelitian menunjukkan dalam konsep perencanaan, aspek 

diversifikasi wisata perlu adanya pengembangkan dengan perubahan regulasi 

agar tercapai kesetaraan, keadilan dan kesejahteraan. Berikutnya, dalam proses 

tatakelola memerlukan adanya perencanaan strategis dengan melakukan proses 

engagement sebagai langkah awal untuk memperkuat kolaborasi antar 

stakeholder. Selain itu, model promosi baik berbasis digital, paket wisata 

kolaboratif dan promosi berbasis komunitas perlu diperhatikan dalam 

pengembangan Desa Wisata Punjulharjo. Oleh karena itu, pengembangan desa 

wisata yang berkelanjutan perlu adanya konsep perencanaan, proses tatakelola 

dan model promosi yang baik agar tercipta implikasi yang positif dalam 

masyarakat. Dalam studi ini peneliti merekomendasikan penggunaan konsep 

Promosi wisata berbasis komunitas sebagai integrasi dalam pariwisata 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Pengembangan desa wisata, Pariwisata berkelanjutan, 

perencanaan, pengelolaan, model promosi 
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ABSTRACT 

 

Sustainable tourism is an important component in developing tourist villages. 

However, one important element of the study shows that there are still stakeholders 

who consider or reject the integration of these two aspects. Based on consideration 

of these problems, this research is important to explore how planning concepts, 

governance processes and promotion models can be integrated to create sustainable 

tourist villages. This study was carried out using a case study approach by choosing 

the Punjulharjo Tourism Village as the research location. Researchers have 

conducted field observations, interviews and documentation on 12 informants. The 

research results show that in the planning concept, aspects of tourism diversification 

need to be developed with regulatory changes in order to achieve equality, justice 

and prosperity. Next, the governance process requires strategic planning by 

carrying out an engagement process as the first step to strengthen collaboration 

between stakeholders. Apart from that, digital-based promotion models, 

collaborative tour packages and community-based promotions need to be 

considered in developing the Punjulharjo Tourism Village. Therefore, sustainable 

development of tourist villages requires good planning concepts, governance 

processes and promotion models to create positive implications in society. In this 

study, researchers recommend using the concept of community-based tourism 

promotion as an integration in sustainable tourism. 

Keywords: Tourism village development, sustainable tourism, planning, 

management, promotion models 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Isu desa wisata telah menarik banyak pihak untuk didiskusikan dalam 

pengembangan masyarakat lokal.1 Salah satu contoh yang menjadi 

perhatian adalah kawasan pariwisata pantai di Desa Punjulharjo, Kabupaten 

Rembang.2 Meskipun desa wisata berbasis pantai tersebut telah 

menyediakan beragam potensi dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, peneliti masih menemukan beragam masalah pengelolaan yang 

menjadi topik terkini dalam isu wisata desa.3 Beragam fenomena wisata 

desa cenderung mengeksplorasi pengembangan pariwisata berkelanjutan 

berbasis potensi dan aset lokal,4 ada beberapa kekurangan yang menjadi 

problem utama. Isu penting yang belum tereskplorasi secara luas di 

antaranya; perencanaan konsep wisata yang masih belum terintegrasi, tata 

kelola pengembangan desa wisata, hingga model promosi yang dijalankan 

                                                           
1 Dian Herdiana, “Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Berbasis 

Masyarakat,” Jurnal Master Pariwisata (JUMPA) 6 (2019): 63, 

https://doi.org/10.24843/jumpa.2019.v06.i01.p04. 
2 fira julia, “Partisipasi Masyarakat Dalam Objek Wisata Karang JaheKecamatan Rembang 

Kabupaten Rembang,” Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical 44, no. 8 (2011), 

https://doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201. 
3 Ade Yunita Ariani, “Strategi Pengembangan Pariwisata Berdasarkan Preferensi 

Masyarakat Asli: Studi Kasus Di Raja Ampat,” Journal Masyarakat Dan Budaya 3, no. 21 (2019): 

271–92. 
4 Dionisius Kukuh Tiyasmono, Galuh Astika Riyanti2, and Florentinus Nugro Hardianto, 

“Model Konseptual Hubungan Modal Sosial Dan Pengembangan Desa Wisata,” Management 

Dynamic Conference 5 (MADIC 5), no. September (2019): 214–20, 

https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/madic/article/view/7550/2520%0Ahttps://repository.usd

.ac.id/36122/1/5706_7551-Article%2BText-5766-1-10-20191202.pdf; Abdul Rahmat, Ahmad 

Izzudin, and Syahfudin Kudir, “MENGUATKAN PEMBANGUNAN DESA BERKELANJUTAN: 

Perspektif Implementasi UU Desa No. 6 Tahun 2014 Di Kabupaten Bantul,” Jurnal Kesejahteraan 

Sosial 2, no. 02 (2018): 88–99, https://doi.org/10.31326/jks.v2i02.161. 
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masih belum optimal.5 Ketiga isu tersebut menjadi perhatian peneliti dalam 

studi yang ada dan merupakan konsen studi yang hendak dieksplorasi secara 

mendalam pada studi ini.  

Atas dasar peta masalah tersebut, penelitian ini penting dieksplorasi 

lebih mendalam pada aspek kelemahan perencanaan, tatakelola, dan model 

promosi yang selama ini masih dimonopoli oleh kepentingan elit desa 

tertentu yang cenderung segmented dan residual dalam perencanaan 

kebijakan pengembangan desa wisata.6  

Studi tentang desa wisata telah didiskusikan oleh para sarjana, dan 

secara terus menerus menjadi perhatian dalam satu dekade terakhir. Sejauh 

ini, peneliti dapat memetakan kecenderungan atas topik tersebut menjadi 

empat isu utama. Pertama, riset desa wisata lebih cenderung mendiskusikan 

keberhasilan pengelolaan berbasis asset dan potensi lokal dengan 

melibatkan beragam stakeholder terkait melalui model kolaborasi 

stakeholders.7 Ini merupakan konsen para pemerhati desa wisata yang 

                                                           
5 I Gede Sunarjaya, Made Antara, and Dewa Putu Oka Prasiasa, “Kendala Pengembangan 

Desa Wisata Munggu, Kecamatan Mengwi, Badung,” Jurnal Master Pariwisata 4, no. 2 (2018): 

215–27. 
6 I K Aprigiyana, P A Noak, and M A Azhar, “Dominasi Kelompok Elite Dalam 

Pengembangan Pariwisata Di Desa Tenganan Pegringsingan,” Neliti.Com, n.d., 1–8, 

https://www.neliti.com/publications/521700/dominasi-kelompok-elite-dalam-pengembangan-

pariwisata-di-desa-tenganan-pegringsi. 
7 Fandri Redyanto, Salahudin Salahudin, and Vina Salviana, “Model Kerjasama Antar 

Stakeholders Dalam Pengembangan Wisata Budaya Dusun Sejo Kabupaten Pasuruan,” LOGOS 

(Journal of Local Government Issues), 2018, 1–24; Choirul Ramadhan, Ari Subowo, and Jl H 

Soedarto, “Kolaborasi Antar Stakeholder Dalam Pengembangan Pariwisata Pada Desa Wisata 

Kandri Kota Semarang,” 2022, 1–21; Made Heny Urmila Dewi, “Collaborative Governance Dalam 

Pengelolaan Wisata Berkelanjutan Di Kabupaten Kulon Progo,” Jurnal Pemerintahan Dan Politik 

Islam 6, no. 2 (2021): 191–97; Sarwoedi, “Strategi Komunikasi Stakeholder untuk Meningkatkan 

Partisipasi Dalam Pengembangan Agrowisata Melalui Pendekatan Community Based Tourism ( 

Studi Kasus: Agrowisata Petik Jeruk Di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang ),” Ekp 

13, no. 3 (2017): 1576–80. 
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mendorong para pengelola desa wisata untuk memperkuat ikatan 

komunitas, solidaritas sosial, partisipasi kelompok sadar wisata, dan tata 

kelola pada sistem pemerintahan desa yang transparan dan akuntabel.8 

Kedua, peneliti juga menemukan bahwa desa wisata telah masuk agenda 

prioritas dalam program pembangunan jangka panjang nasional dengan isu 

perubahan kebijakan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) berbasis 

pariwisata.9 Para pemerhati kajian tersebut cenderung mengungkapkan 

bahwa desa wisata dapat menjadi agenda pembangunan berkelanjutan 

dengan memperhatikan alam sebagai narasi “asri” yang kerap disebut 

dengan ekowisata.10 Ketiga, studi pengembangan desa wisata disoroti dalam 

perspektif pengembangan sosial-ekonomi, sosial-keagamaan, dan sosial-

budaya, yang banyak diantara peneliti tersebut mengkombinasikan ketiga 

cakupan menjadi model integrative dalam pengembangan desa wisata.11  

Dari beragam studi yang ada dan telah dipaparkan, peneliti belum melihat 

                                                           
8 Yogiana Mulyani et al., “Penguatan Kelembagaan Dan Tata Kelola Pengurus Desa Wisata 

Teritip,” Jurnal Abdimas Terapan 1, no. 1 (2021): 22–27, https://doi.org/10.56190/jat.v1i1.5. 
9 Alvin Rizalsan Chaniago and Vishnu Juwono, “Implementasi Kebijakan Pengembangan 

Kawasan EKonomi Khusus Tanjung Kelayang,” Jurnal Borneo Administrator 16, no. 2 (2020): 

159–78, https://doi.org/10.24258/jba.v16i2.676; Agnes Wirdayanti et al., Pedoman Desa Wisata, 

2021, https://www.ciptadesa.com/2021/06/pedoman-desa-wisata.html. 

 10 Riswandha Risang Aji, “Pengembangan Pariwisata Alam Dalam Mendukung 

Pembangunan Berkelanjutan Di Desa Wisata Pentingsari,” Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota 

16, no. 2 (2019): 9–17, https://doi.org/10.29313/jpwk.v16i2.5240; Bagus Sudibya, “Wisata Desa 

Dan Desa Wisata,” Jurnal Bali Membangun Bali 1, no. 1 (1970): 22–26, 

https://doi.org/10.51172/jbmb.v1i1.8; Belqis Yasmine et al., “Konsep Sustainability Tourism 

Dengan Tema Smart Cultural Tourism Pada Desa Penglipuran, Bali,” MATRAPOLIS: Jurnal 

Perencanaan Wilayah Dan Kota 2, no. 1 (2021): 7, https://doi.org/10.19184/matrapolis.v2i1.26807. 
11 Sri Redjeki et al., “Model Sistem Wisata Integratif : Sebuah Pendekatan Smart Tourism 

Di Kabupaten Bantul,” Seminar Nasional Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Semnastik 2018), 

2018, 16–25,https://drive.google.com/file/d/1jAGzaLOEFMVl9yXdTFr-

TBAjspk9xcWQ/view?usp=sharing; Muhammad Fauzan Noor and Dini Zulfiani, Indikator 

Pengembangan Desa Wisata, 2021, repository.unmul.ac.id; Agus Muriawan Putra and I Nyoman 

Jamin Ariana, “Manfaat Pengembangan Desa Wisata Dari AspekAlam, Sosial Budaya, Spiritual, 

Dan Ekonomi Di Kabupaten Tabanan,” Jurnal Kepariwisataan Dan Hospitalitas 5, no. 2 (2022): 

209, https://doi.org/10.24843/jkh.2021.v05.i02.p13. 
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kecenderungan riset yang mengarah pada model integrative perencanaan, 

tata kelola, dan promosi sebagai tiga cakupan penting dalam menyoal isu 

desa wisata. Untuk itu, studi ini hadir untuk melengkapi kekurangan studi 

tersebut dan mengembangkan model baru tentang bagaimana transformasi 

pengelolaan yang berdayaguna dan keterlibatan aktif masyarakat lokal 

dalam proses pengembangan desa secara berkelanjutan.  

Studi ini bertujuan untuk mengarahkan pembaca sebagai distingsi 

baru dalam topik desa wisata. Peneliti mengajukan tiga cakupan penting 

dari tujuan riset ini. Pertama, peneliti perlu mengeksplorasi lebih mendalam 

tentang proses perencanaan dalam pengembangan desa wisata. Kedua, 

peneliti menjelaskan tata kelola pariwisata dalam pengembangan desa 

berbasis potensi dan aset. Ketiga, peneliti menjawab masalah apa yang 

seharusnya dilengkapi dalam proses transformasi pengelolaan desa wisata 

dengan memperhatikan unsur promosi dalam berbagai media dan platform, 

terutama media sosial dan online. Dari capaian tujuan tersebut, peneliti 

membutuhkan sebuah argumentasi penting bahwa apabila sebuah 

perencanaan dan pengelolaan desa wisata melalui kegiatan promosi dengan 

berbagai platform yang tersedia, kegiatan tersebut dapat memberikan 

implikasi positif dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat dan 

kesejahteraan.12 

                                                           
12 nova evina angger kusuma indria, “Strategi Agresif Melalui Pengayaan Media Dalam 

Meningkatkan Kualitas Promosi Di Desa Wisata Sarongge Kabupaten Cianjur,” Jurnal Wisata Dan 

Edukasi 7, no. 1 (2023): 10, https://doi.org/10.54239/2319-022-001-001; F Rosalia, Milenial Dan 

Kebijakan Pengembangan Desa Wisata, 2022, 

http://repository.lppm.unila.ac.id/id/eprint/43331%0Ahttp://repository.lppm.unila.ac.id/43331/1/b
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B. Rumusan Masalah  

Pengembangan desa wisata menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memanfaatkan potensi lokal 

secara optimal. Desa Wisata Punjulharjo di Rembang merupakan salah satu 

contoh yang menarik untuk dikaji lebih dalam, mengingat potensi alam dan 

budaya yang dimilikinya. Namun, pengembangan desa wisata tidak hanya 

bergantung pada potensi tersebut, melainkan juga pada bagaimana konsep 

perencanaan, proses tata kelola, dan model promosi desa wisata itu sendiri, 

dengan demikian peneliti akan berfokus pada beberpa permasalahan yang 

telah peneliti petakan melalui rumusan masalah ini, di antaranya: 

1. Bagaimana konsep perencanaan dalam pengembangan Desa Wisata  

Punjulharjo Rembang? 

2. Bagaimana proses tata kelola dalam pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo Rembang? 

3. Bagaimana model promosi dalam pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo Rembang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah tujuan 

penelitian ini diklasifikasi menjadi tiga yakni, mengidentifikasi hasil dari 

                                                           
uku Millenial %2Bpengesahan%2Blbr telaah rev.pdf; Ida Puja, I Gusti Suprastayasa, and Putu 

Aryasih, KAMALA: Kepariwisataan Berbasis Masyarakat , Budaya , Dan Berkelanjutan, 

Repo.Ppb.Ac.Id, 2021, http://repo.ppb.ac.id/id/eprint/155%0Ahttp://repo.ppb.ac.id/155/1/E-Book 

Kamala_2021.pdf; Nyoman Sukma Arida Nyoman Sunarta, Pariwisata Berkelanjutan, Pariwisata 

Berkelanjutan, 2017. 
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konsep perencanaan, proses tatakelola dan model promosi dalam 

pengembangan Desa Wisata Punjulharjo. Kegunaan penelitian ini dipetakan 

menjadi tiga macam. Pertama, manfaat teoritis Penelitian ini dapat 

memberikan penjelasan tentang hasil dari konsep perencanaan, proses 

tatakelola dan model promosi dalam pengembangan desa wisata 

Punjulharjo. Kedua, manfaat praktis Penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dalam penyelesaian masalah dari konsep perencanaan, proses tata kelola 

dan model promosi untuk pengembangan wisata khususnya di Kabupaten 

Rembang, Ketiga, secara empiris manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

dirasakan masyarakat Desa Punjulharjo dalam mengembangkan wisata 

yang menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat serta bagi peneliti 

dapat memberikan informasi serta wawasan dalam isu pengelolaan dan 

pengembangan desa wisata.   

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti telah menelusuri beragam 

sumber kajian yang mendukung riset untuk menemukan gap of knowledge. 

Peneliti berhasil menemukan beberapa aspek penting yang dapat dipetakan 

ke dalam kecenderungan riset dengan topik pengembangan desa wisata di 

Indonesia. Pertama, Proses perencanaan dilakukan agar pengembangan 

desa wisata berjalan dengan baik dan memberikan manfaat ekonomi, sosial 

dan lingkungan yang berkelanjutan. Keunikan lokasi yang diciptakan oleh 

masyarakat, pelibatan masyarakat sebagai pelaku wisata utama, adanya 

tokoh penggerak dan link kepada stakeholder penting menjadi faktor 
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keberhasilan dalam pengembangan desa wisata.13 Oleh karena itu, 

dibutuhkan perencanaan yang matang serta partisipasi pemerintah, 

masyarakat, dan stakeholder terkait dalam mewujudkan keberhasilan dalam 

pengembangan desa wisata.  

Kedua, tata kelola pariwisata dalam pengembangan desa berbasis 

potensi dan aset mengkaji pentingnya pengelolaan aset desa yang efisien, 

transparan, dan akuntabil. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa di 

beberapa negara, pencapaian tujuan pembangunan pariwisata dan 

berfungsinya kawasan lindung dengan baik dipengaruhi oleh praktik tata 

kelola yang buruk. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan keterlibatan 

pemangku kepentingan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

kawasan wisata. 14 Model tata kelola wisata ke depan memerlukan ekplorasi 

tatanan nilai, lokalitas, keseimbangan, championship, leadership dan 

akuntabilitas agar menciptakan keunggulan wisata yang berkualitas 

(destination excellence) sekaligus menjadi pilihan dan preferensi wisatawan 

sebagai destinasi wisata masa depan.  

                                                           
 13 Dina Sisilia Nilasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Desa 

Wisata Kungkuk Dengan Pendekatan Sustainable Livelihood Approach,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FEB 9, no. 2 (2021): 1–17; Hemas Prabawati Jakti Putri and Asnawi Manaf, “Faktor-Faktor 

Keberhasilan Pengembangan Desa Wisata Di Dataran Tinggi Dieng,” Teknik Perencanaan Wilayah 

Kota 2, no. 3 (2013): 559–68; Anik Widiastuti and Anissa Siti Nurhayati, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengembangan Desa Wisata Nganggring Sleman,” Jurnal Ilmiah WUNY 1, no. 1 

(2019), https://doi.org/10.21831/jwuny.v1i1.26852. 
14 Alliya Safitri, Salahudin Salahudin, and Iradhad Taqwa Sihidi, “Tata Kelola 

Pengembangan Pariwisata: Sebuah Kajian Pustaka Terstruktur,” Jurnal Ilmu Administrasi: Media 

Pengembangan Ilmu Dan Praktek Administrasi 18, no. 2 (2021): 166–75, 

https://doi.org/10.31113/jia.v18i2.689. 
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Ketiga, strategi promosi berperan penting untuk meningkatkan 

keterlibatan dan minat wisatawan. Salah satu strateginya yakni dengan 

menciptakan identitas desa wisata yang unik dan autentik yang 

mencerminnkan budaya dan tradisi setempat. Tidak hanya itu, menciptakan 

pengalaman yang berkesan dan menyenangkan wisatawan dengan 

menawarkan berbagai aktivitas dan atraksi yang menampilan keunikan desa 

wisata, seperti pertunjukan budaya, masakan lokal, kerajinan tangan dan 

aktivitas luar ruangan seperti outbound.15 Dalam tranformasi pengelolaan 

desa wisata penggunaan media sosial dan online sangat penting untuk 

menyampaikan informasi dan meningkatkan kesadaran tentang produk 

wisata. Hal ini dapat menarik lebih banyak wisatawan. 

Berdasarkan ketiga kecenderungan literatur di atas, penelitian ini 

memiliki keterbaruan dalam model integrative perencanaan, tata kelola dan 

promosi pada pengembangan desa wisata. Oleh karena itu, peneliti 

menguraikan kembali konsep pengembangan desa wisata dengan 

pendekatan teori Sustainable Tourism dalam membuktikan hipotesis yang 

diajukan sebelumnya.  

E. Kajian Teori  

                                                           
15 Ni Putu Eka Mahadewi and I Putu Sudana, “Model Strategi Pengembangan Desa Wisata 

Berbasis Masyarakat,” Jurnal Analisis Pariwisata 17, no. 1 (2017): 41–45; Cahyadi Saputra Akasse 

and Ramansyah Ramansyah, “Strategi Promosi Pariwisata Melalui Media Sosial Dalam 

Meningkatkan Pengunjung Di Desa Wisata,” Jurnal Socius: Journal of Sociology Research and 

Education 10, no. 1 (2023): 52–60, https://doi.org/10.24036/scs.v10i1.457; Ariani, “Strategi 

Pengembangan Pariwisata Berdasarkan Preferensi Masyarakat Asli: Studi Kasus Di Raja Ampat.” 
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Landasan teori dipergunakan sebagai dasar pemikiran dalam objek 

kajian yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan teori pariwisata 

berkelanjutan (Sustainable Tourism) yakni pengembangan konsep 

berwisata yang dapat memberikan dampak jangka panjang baik terhadap 

lingkungan, sosial, budaya serta ekonomi dalam mengurai permasalahan 

yang ada dalam pengembangan Desa Wisata Punjulharjo yang masih 

terkendala dalam proses perencanaan, tata kelola dan promosi dalam 

pengembangan desa wisata tersebut. hal ini memunculkan beberapa 

persoalan bahwa kurangnya peran masyarakat, pemerintah dan stakeholder 

terkait  dalam perencanaan, tata kelola wisata, serta kurangnya model 

promosi yang efektif di media dan platform khususnya sosial media dan 

online. Oleh sebab itu, muncul beberapa faktor penyebab permasalahan ini 

dikarenakan faktor kesadaran akan potensi ekonomi, potensi lokal, 

keunikan lokasi, keterlibatan masyarakat setempat, pendanaan, serta 

keterlibatan pemangku kepentingan yang kurang maksimal.16 Untuk itu, 

teori Sustainable Tourism digunakan untuk mengukur tingkat keberlanjutan 

dalam pengembangan wisata yang memberikan dampak jangka panjang 

baik dalam lingkungan, sosial maupun budaya di Desa Wisata Punjulharjo 

Rembang.  

Pengembangan wisata berbasis keberlanjutan perlu adanya tolak 

ukur para pengelola untuk mengukur kinerja keberlanjutan destinasi wisata. 

                                                           
16 Widiastuti and Nurhayati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Desa 

Wisata Nganggring Sleman.” 
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Peneliti menggunakan teori Sustainable Tourism oleh World Tourism 

Organization (WTO) dan The United Nasional Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2004 pada Word Conference 

on Sustainable Tourism April 1995. Dalam buku panduan yang diterbitkan 

oleh Word Tourism Organization (WTO) indikator utama dalam pariwisata 

berkelanjutan. Dalam Deklarasi Den Haag tentang pariwisata yang diadopsi 

oleh Inter Parliamentary Union dan Organisasi Pariwisata Dunia 

(UNWTO) pada 1989 menunjukkan bahwa pariwisata dan alam sangat 

saling bergantung. Jadi tindakan harus diambil untuk membantu 

perencanaan pembangunan pariwisata yang terintegrasi. Teori-teori 

operasional kajian disampaikan peneliti dengan menekankan pada 

indikator-indikator yang relevan dari teori Sustainable Tourism sebagai 

berikut: 

Pertama, indikator sosial dalam Suistanable Tourism sebagai wadah 

untuk membangun kesejahteraan masyarakat termasuk dalam infrastruktur 

sosial, akses sumber daya, kualitas lingkungan dan pencegahan korupsi 

sosial serta eksploitasi sumber daya. Kekayaan budaya lokal dapat 

dikembangkan menjadi warisan budaya lokal, adat istiadat dan keunikan 

karakteristik masyarakat setempat. Tidak hanya itu memberikan 

pengalaman wisata yang aman dan menyenangkan juga dapat memenuhi 

harapan wisatawan dengan melibatkan masyarakat setempat dalam 

perencaan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan destinasi wisata.   
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Kedua, dalam indikator ekonomi memastikan kelangsungan hidup 

masyarakat merupakan salah satu aspek pembangunan ekonomi. 

Memaksimalkan manfaat ekonomi dari sektor pariwisata dapat diwujudkan 

dengan meningkatkan kualitas pekerja di destinasi wisata tanpa 

diskriminasi. Dalam hal ini, pendistribusian manfaat sosial ekonomi untuk 

masyarakat harus dilakukan secara adil dan merata. Ketiga, human atau 

manusia. Dalam pembangunan di sektor apapun termasuk kepariwisataan 

harus bertujuan untuk menghentikan kemiskinan (poverty) dan kelaparan 

(hunger), dalam segala bentuk dan dimensi apapun, dan juga untuk 

memastikan bahwa semua manusia memiliki kesetaraan. Keempat, nature 

atau lingkungan, dalam pembangunan di sektor kepariwisataan harus 

bertujuan untuk melindungi lingkungan sekitar dan sumber daya alam agar 

dapat dirasakan di masa yang akan datang. Kelima, infrastruktur 

pengelolaan infrastruktur wisata seperti transportasi, akomodasi, dan 

fasilitas rekreasi dapat memberikan kenyamanan untuk para wisatawan dan 

masyarakat lokal.  

Konsep wisata yang berkelanjutan yang berfokus pada 

pengembangan pariwisata di pedesaan dengan tetap melestarikan budaya, 

lingkungan, dan masyarakat setempat. Beberapa penelitian telah dilakukan 

mengenai pariwisata berkelanjutan yang ada di desa wisata khususnya di 

Indonesia. misalnya sebuah penelitian yang menganalisis pengaruh 

kapabilitas, inovasi bisnis, dan keunggulan kompetitif pada desa wisata 

cerdas berkelanjutan dan dampaknya terhadap kinerja pengelolaan desa 
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wisata di pulau jawa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desa wisata 

berkelanjutan berpengaruh positif terhadap pengelolaan desa wisata. 17 Desa 

Wisata Panglipuran di Bali juga termasuk dalam 100 besar destinasi 

berkelanjutan versi Global Green Destinations Days (GGDD) dinobatkan 

sebagai desa terbersih di dunia karena kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan.18 Beberapa desa wisata di Indonesia telah 

menerapkan konsep berkelanjutan atau pariwisata berkelanjutan, namun 

belum semuanya berhasil. Salah satu contohnya adalah Desa Ponggok di 

Jawa Tengah yang mengusung konsep pariwisata berkelanjutan namun 

masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber daya air dan 

dampak sosial budaya.19 Selain itu, terdapat penelitian yang menganalisis 

potensi manfaat penggunaan HRM dalam pengembangan desa wisata 

berbasis suistainability tourism menunjukkan bahwa masih terdapat 

tantangan dalam pengembangan  desa wisata berkelanjutan.20 Meskipun 

                                                           
17 Amrullah et al., “The Influence of Capability, Business Innovation, and 

Competitive Advantage on a Smart Sustainable Tourism Village and Its Impact on the 

Management Performance of Tourism Villages on Java Island,” Sustainability 

(Switzerland) 15, no. 19 (2023), https://doi.org/10.3390/su151914149. 
18 Yasmine et al., “Konsep Sustainability Tourism Dengan Tema Smart Cultural 

Tourism Pada Desa Penglipuran, Bali.” 
19 Zahratunnisa, “Bentuk Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Sektor Pariwisata,” 2023; Herdiana, “Peran Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat”; Rumidan Kabes, Soedwiwahjono 

Soedwiwahjono, and Lintang Suminar, “Kajian Potensi Dan Permasalahan Desa Ponggok, 

Kabupaten Klaten, Sebagai Desa Wisata,” Desa-Kota 4, no. 2 (2022): 128, 

https://doi.org/10.20961/desa-kota.v4i2.57588.128-139. 
20 Taufiq Rahmat, Diah Apriliani, and Universitas Al-Ghifari, “Model 

Pengembangan Desa Wisata Berbasis Sustainability Tourism Dalam Perpsektif Green 

Hrm,” KarismaPro 13, no. 2 (2022): 87–98, 

http://journal2.unfari.ac.id/index.php/karismapro/article/view/1073. 
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demikian, pariwisata berkelanjutan tetap menjadi fokus dalam 

pengembangan pariwisata di berbagai destinasi wisata di Indonesia.  

Dari pemetaan indikator di atas diambil dari kecenderungan riset 

dengan tiga cakupan penting yakni proses perencanaan, tata kelola serta 

promosi dalam pengembangan desa wisata. Dalam hal ini diharapkan 

pengelola wisata serta masyarakat dapat menemukan solusi dan dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pengembangan desa wisata 

Karang Jahe Rembang. Dari beberapa faktor kesadaran akan potensi 

ekonomi, potensi lokal, keunikan lokasi, keterlibatan masyarakat setempat, 

pendanaan, serta keterlibatan pemangku kepentingan yang kurang 

maksimal menjadi penghambat dalam pengembangan wisata. Oleh karena 

itu, model penerapan teori pariwisata keberlanjutan dalam pengembangan 

wisata di berbagai belahan dunia telah menjadi fokus penelitian dan 

pengembangan. Beberapa peneliti menyoroti model pengembangan desa 

wisata berbasis Sustainable Tourism. penekanan pada pengelolaan sumber 

daya manusia yang berkelanjutan juga menjadi bagian integral dari model 

pengembangan  tersebut.  

Teori Sustainable Tourism pada riset ini memiliki kecenderungan 

dalam proses perencanaan, pengelolaan dan promosi pengembangan desa 

wisata melalui pembangunan berkelanjutan. Peneliti akan berfokus untuk 

mengidentifikasi pengelolaaan, pelibatan pemangku kepentingan serta 

mengelola tekanan dan perubahan dalam pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo Rembang.  
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F. Metode Penelitian  

1. Konteks Penelitian  

Desa Punjulharjo Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang Jawa 

Tengah memiliki destinasi wisata Karang Jahe yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang sangat unik berupa hamparan pasir putih dan ribuan 

pohon cemara yang membentang di garis pantai. Sumber daya alam yang 

melimpah tersebut dimanfaatkan oleh warga sekitar dan Pemerintah 

Kabupaten Rembang menjadi desa wisata yang bermanfaat dalam 

memajukan perekonomian masyarakat, inovasi sosial serta pelestarian 

budaya setempat. Hal ini menjadi daya tarik bagi lembaga di luar 

pemerintah, stakeholder, khalayak yang ingin bermitra serta pengunjung 

dalam pengelolaan dan pengembangan di Kawasan Desa Wisata 

Punjulharjo.  

Pengembangan desa wisata ini berfokus untuk mengidentifikasi 

pengelolaaan, pelibatan pemangku kepentingan serta mengelola tekanan 

dan perubahan dalam pengembangan Desa Wisata Punjulharjo Rembang, 

Oleh karena itu, dalam mengembangkan desa wisata membutuhkan peran 

dari berbagai kalangan dalam kelembagaan, material maupun partisipasi. 

Desa Wisata Punjulharjo merupakan salah satu studi kasus dalam 

pengembangan desa wisata yang menjadi ikon di Kabupaten Rembang 

dikarenakan destinasi Wisata Karang Jahe menempati jumlah wisata 

tertinggi setiap tahunnya. Fenomena ini menjadi unik di mana 
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pengembangan desa wisata ini diperlukan untuk meningkatkan program 

yang berkelanjutan.  

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi untuk menjelaskan tentang perencanaan, proses 

tata kelola serta model promosi dalam pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo. Dalam pengembangannya masih terhambat oleh kesadaran 

akan potensi ekonomi, potensi lokal, keunikan lokasi, keterlibatan 

masyarakat setempat, pendanaan, serta keterlibatan pemangku kepentingan 

yang kurang maksimal. Paradigma yang digunakan dalam penelitian yakni 

contructivism untuk memahami pengembangan Desa Wisata Punjulharjo 

Rembang melalui pemahaman terhadap setiap penjelasan yang disampaikan 

informan.  

3. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga tahapan. 

Pertama, mencari referensi dan sumber dokumen mengenai data 

pengelolaan pariwisata, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa yang dapat diakses pada laman 

https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014_6.pdf, dokumen 

kebijakan berupa Peraturan Gubernur (PERGUB) Provinsi Jawa Tengah No 

53 Tahun 2019 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi 

Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Perberdayaan Desa Wisata Di 

https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014_6.pdf
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Provinsi Jawa Tengah dapat diakses di laman 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/181069/pergub-prov-jawa-tengah-no-

53-tahun-2019, Peraturan Bupati (PERBUB) Kabupaten Rembang Nomor 

40 Tahun 2022 Tentang Pemberdayaan Desa Wisata dapat diakses di laman 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/231898/perbup-kab-rembang-no-40-

tahun-2022, data BPS Pariwisata di Rembang Tahun 2023 yang dapat 

diakses laman https://rembangkab.bps.go.id/subject/16/pariwisata.html, 

Jurnal tentang pengembangan desa wisata dapat dilihat di referensi halaman 

sebelumnya. Dokumen dari kegiatan yang ada di lapangan, buku monograf 

Desa Wisata Punjulharjo, dan website Kelurahan Punjulharjo dapat diakses 

pada laman https://punjulharjo-

rembang.desa.id/artikel/2017/3/18/musyawarah-desa-membahas-perdes-

tentang-pariwisata-desa.  

Kedua, observasi yang akan dilakukan Peneliti dalam penelitian ini 

dengan cara turun ke lapangan, mendatangi langsung ke Desa Wisata 

Punjulharjo Rembang. Peneliti mengobservasi lokasi penelitian, interaksi 

antara wisatawan, pengelola wisata, masyarakat lokal dan pemerintah desa. 

Teknik yang digunakan dalam observasi yakni observasi non partisipan di 

mana peneliti tidak terlibat dalam kegiatan pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo. Informasi tersebut diperoleh dari data lapangan dengan 

membuat catatan lapangan (fieldnote).  

Ketiga, wawancara.  Peneliti memetakan empat stakeholder yang 

berpengaruh untuk mewakili dalam memeperkuat argumentasi pada data 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/181069/pergub-prov-jawa-tengah-no-53-tahun-2019
https://peraturan.bpk.go.id/Details/181069/pergub-prov-jawa-tengah-no-53-tahun-2019
https://peraturan.bpk.go.id/Details/231898/perbup-kab-rembang-no-40-tahun-2022
https://peraturan.bpk.go.id/Details/231898/perbup-kab-rembang-no-40-tahun-2022
https://rembangkab.bps.go.id/subject/16/pariwisata.html
https://punjulharjo-rembang.desa.id/artikel/2017/3/18/musyawarah-desa-membahas-perdes-tentang-pariwisata-desa
https://punjulharjo-rembang.desa.id/artikel/2017/3/18/musyawarah-desa-membahas-perdes-tentang-pariwisata-desa
https://punjulharjo-rembang.desa.id/artikel/2017/3/18/musyawarah-desa-membahas-perdes-tentang-pariwisata-desa
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yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam pemetaan informan peneliti 

menggunakan Teknik purposive sampling untuk memperoleh informan 

yang sesuai dengan kriteria yang diteliti. Kelima stakeholder tersebut terdiri 

dari 12 informan, di antaranya dari pemerintah desa, pengelola wisata 

(POKDARWIS), masyarakat lokal, dan pedagang di Destinasi Wisata 

Karang Jahe. Masing-masing kluster diwakili oleh tiga informan yang akan 

memberikan informasi yang tepat dan dapat mewakili data secara 

keseluruhan. Informan akan disuguhkan beragam pertanyaan tentang 

pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata Punjulharjo.  Proses 

wawancara dilaksanakan dibeberapa tempat yakni di kantor lokasi, di kantor 

pengelola, Balai Desa Punjulharjo, destinasi wisata dan rumah masyarakat 

lokal dengan durasi wawancara kurang lebih 30 sampai 1,5 jam yang 

diperkirakan selama kurang lebih 7 bulan dari bulan Desember tahun 2023. 

Untuk mempermudah pada saat wawancara, peneliti menggunakan alat 

perekam berupa handphone untuk merekam suara informan sedangkan 

untuk wawancara tidak langsung peneliti menggunakan via Zoom dan video 

call whatsApp sebagai alat komunikasi dengan informan. hal ini juga dapat 

mempermudah proses transkrip dan sortir data ke dalam laptop.  

Keempat, audio dan visual data yang digunakan peneliti dalam salah 

satu fokus dalam penelitian tentang model promosi Desa Wisata 

Punjulharjo Website Desa Wisata Punjulharjo dapat diakses pada laman 

https://www.desawisatapunjulharjo.com/ sosial media Desa Wisata 

Punjulharjo berupa Instagram yang dapat di akses di laman 

https://www.desawisatapunjulharjo.com/
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https://www.instagram.com/desawisatapunjulharjo?igsh=bGtkenIzMHF5c

TJj,  selain Instagram Desa Wisata Punjulharjo juga memiliki facebook 

yang dapat diakses pada laman 

https://www.facebook.com/desawisata.punjulharjo.1?mibextid=ZbWKwL 

, Youtube Desa Wisata Punjulharjo dapat diakses pada laman 

https://youtube.com/@desawisatapunjulharjo9639?si=kKQmvaIgRgtr-

_ku, Email Wisata Karang Jahe dapat diakses pada laman 

punjul.berkah@gmail.com 

Tabel 1. 1 Rangkuman Prosedur Pengumpulan Data 

Informasi Data Dokumen Observasi Wawancara 

Audio 

dan 

Visual 

Jurnal       

Buku       

Skripsi       

Catatan 

kebijakan  

     

Naskah 

Kebijakan  

     

Dokumentasi       

Web      

Media Sosial 

(Instagram, 

Facebook, Tik 

Tok, dll) 

     

https://www.instagram.com/desawisatapunjulharjo?igsh=bGtkenIzMHF5cTJj
https://www.instagram.com/desawisatapunjulharjo?igsh=bGtkenIzMHF5cTJj
https://www.facebook.com/desawisata.punjulharjo.1?mibextid=ZbWKwL
https://youtube.com/@desawisatapunjulharjo9639?si=kKQmvaIgRgtr-_ku
https://youtube.com/@desawisatapunjulharjo9639?si=kKQmvaIgRgtr-_ku
mailto:punjul.berkah@gmail.com
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Informasi Data Dokumen Observasi Wawancara 

Audio 

dan 

Visual 

Youtube      

Email      

Field Note      

12 Informan 

 (3 pemenrintah 

desa, 3 

Bumdes, 3 

pedagang, 3 

masyarakat 

lokal) 

     

 

Tabel 1. 2  Identifikasi Informan 

Peran Koding Total 

Pemerintah 

Desa  

IL1, IL2 2 

Pengelola 

Bumdes  

IL3, IL4 2 

Pengelola 

Destinasi 

Wisata 

IL5, IL6, IL7 3 

Pedagang dan 

masyarakat 

lokal 

IL8, IL9, IL10, IL11, IL12 5 

Total Informan 12 

 

4. Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan dengan mengolah hasil 

wawancara yang diawali dengan membaca secara intens setiap 

transkripsi yang tertulis pada Word. Kemudian mereduksi data dengan 

mengambil statement meaning yang dianggap penting dan menganalisis 
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setiap statement yang sesuai dalam membahas tema dan isu tentang 

pengelolaan dan pengembangan desa wisata. Jika terjadi persamaan 

pernyataan antara beberapa informan, Hasil data tersebut akan 

dikonfirmasi ulang dengan cara pengumpulan data kembali pada 

informan.  

Validitas data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan. 

Pertama, verifikasi dengan cara mengkorelasikan standar validasi 

dokumen yang sesuai dengan literatur hukum yang berlaku. Penelitian 

ini mengikuti pola pendekatan fenomenologi dalam analisis data 

lapangan. Selain itu, pengalaman informan di masa lalu juga berperan 

penting dalam pengambilan informasi, pencatatan konsistensi informasi 

yang diberikan oleh informan dalam catatan lapangan dengan 

menggunakan sampel yang searah dengan tema penelitian. Hal ini juga 

berpengaruh dalam mengidentifikasi adanya kasus-kasus negatif yang 

ada di masyarakat dari data observasi dan wawancara akan tersortir 

dengan baik. Untuk memimimalisir, peneliti akan melaksanakan 

wawancara kembali kepada informan sampai data lapangan benar-benar 

valid. Kedua, validasi dengan cara mengkompilasi beragam metode 

pengumpulan data yang terdiri dari empat prosedur, data analisis, tema 

penelitian, dan pengecekan ulang partisipan. Ketiga, validitas data 

dengan cara mendiskusikan data hasil lapangan bersama dosen, teman 

sejawat, serta  akan diuji dalam sidang munaqosyah. Oleh karena itu, 

tahap penelitian ini dianggap telah memenuhi kriteria metode penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa temuan pada pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo Rembang dipetakan menjadi tiga aspek, pertama, aspek 

perencanaan dilakukan agar pengembangan desa wisata berjalan dengan 

baik dan memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan yang 

berkelanjutan. Dalam konsep perencanaan diversifikasi wisata menjadi hal 

yang harus dikembangkan dalam Desa Wisata Punjulharjo karena adanya 

segmentasi dalam pengelolaan desa wisata. Selain itu, adanya pretensi 

dalam pengelolaan yang mengakibatkan desa wisata tidak berkembang. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menghambat perencanaan, 

pengelolaan dan promosi dalam pengembangan desa wisata. Oleh sebab itu, 

seharusnya pemerintah sebagai pihak berwenang mengadakan afirmasi 

perubahan kebijakan agar tercipta kesetaraan, keadilan dan kesejahteraan 

bagi masyarakat Desa Wisata Punjulharjo.  

Kedua, aspek tata kelola pariwisata dalam pengembangan desa 

berbasis potensi dan aset mengkaji pentingnya pengelolaan aset desa yang 

efisien, transparan, dan akuntabil. Dalam proses perencanaan strategis 

menjadi hal yang penting dalam pengelolaan desa wisata. Dalam 

perencanaan strategis adanya proses engagement sebagai langkah untuk 
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memperkuat kolaborasi antar stakeholder. Hal ini dilakukan dengan Trust 

Building antar stakeholder, sharing pendapat atau sharing informasi dalam 

sebuah forum, dan cline Tourism dengan cara memberikan akses kepada 

seluruh masyarakat desa dalam pengembangan desa wisata, mendorong 

partisipasi masyarakat dalam pembentukan kelompok dan komunitas 

dengan membuat proyek ekonomi berkomunitas sehingga terbentuklah 

sebuah konsep pemberdayaan yang dinamis dan berkelanjutan melalui 

skema tata kelola yang baik.  

Ketiga, aspek promosi  pengembangan desa wisata penting untuk 

meningkatkan keterlibatan dan minat wisatawan. Model promosi yang 

dilakukan pemerintah desa berupa pemasaran digital namun 

penggunaannya yang belum maksimal akibat sumber daya manusia yang 

belum mumpuni. Selain itu, paket wisata Desa Punjulharjo masih dalam 

masa percobaan karena terkendala dalam proses pemasaran. Meskipun satu 

sisi masyarakat desa atau Pemerintah Punjulharjo mempromosikan berbasis 

media digital. Akan tetapi, ada peningkatan promosi berbasis komunitas 

yang melibatkan pokdarwis, Forum Komunikasi Umat Beragama, 

kelompok pemuda dan kelompok seni. Promosi berbasis komunitas ini, 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal dalam promosi 

wisata, memanfaatkan kekuatan  jaringan dan rekomendasi dari anggota 

komunitas serta membangun citra positif dan autentik melalui testimoni dan 

pengalaman lokal. 
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B. Saran 

Sebagai langkah untuk memastikan pengembangan Desa Wisata 

Punjulharjo berjalan efektif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi 

seluruh masyarakat, berikut adalah beberapa saran bagi pemerintah desa, 

praktisi desa, dan pengelola desa wisata. Saran untuk pemerintah desa 

kedepannya perlu memperkuat perdes tatakelola desa  wisata, perlu adanya 

regulasi untuk pengelolaan yang profesional, perlu adanya sharing profit, 

baik feedback dari kepala desa, pemerintah desa, bumdes dan masyarakat 

agar tidak terjadi kecemburuan sosial.  

Saran bagi praktisi desa dengan cara memperbaiki Tatakelola 

administrasi keuangan yang akuntabel sehingga perlunya ada pelatihan 

TIK, akutansi public, peningkatan skill and softskill untuk pemerintah desa. 

Selain itu, mengadakan pelatihan bagi masyarakat tentang pemandu wisata, 

manajemen homestay, kuliner, serta konservasi lingkungan. Hal ini penting 

untuk meningkatkan kualitas layanan wisata. 

Saran bagi pengelola desa wisata untuk mengembangkan 

diversifikasi produk wisata dengan cara berinovasi dengan menciptakan 

produk wisata yang menarik. Selain itu, pengembangan akomodasi seperti 

homestay dengan memastikan standar kebersihan dan kenyamanan agar 

sesuai dengan ekspetasi wisatawan. sebaiknya pengelola juga 

memanfaatkan sosial media untuk mempromosikan daya tarik wisata 

dengan cara membuat konten visual yang menarik, seperti foto dan video 

yang memperlihatkan keindahan dan keunikan Desa Wisata Punjulharjo.  



101 
 

Keterbatasan riset ini terdapat pada kurangnya eksplorasi mengenai 

temuan-temuan dan fakta di lapangan. Oleh sebab itu, diperlukan riset 

lanjutan yang mengarah pada implikasi pengembangan desa wisata yang 

berkelanjutan Hal tersebut dapat mencakup beberapa aspek seperti 

pendidikan dan kapasitas, teknologi informasi dan budaya lokal.  

Peneliti merekomendasikan riset selanjutnya untuk berfokus pada 

delegasi dan implementasi program yang seharusnya menjadi penguat 

dalam pengembangan desa wisata. dalam hal ini, pentingnya menganalisis 

secara mendalam terhadap pengalaman dan praktik terbaik di desa wisata 

dengan wawancara secara mendalam dengan pemangku kepentingan. Selain 

itu, Memperhatikan studi literatur dalam hal yang akan diteliti dan ketelitian 

dalam segi kelengkapan data menjadi hal yang penting dalam fokus 

penelitian. 
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